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ABSTRAK

Sari, Rina Meilina 2025. Pelaksanaan Family Development Session Dalam
Program Keluarga Harapan Menurut Prespektif Konseling Keluarga Islami.
Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I

Kata Kunci: Family Development Session, Program Keluarga Harapan,
Konseling Keluarga Islami

Penelitian ini membahas Pelaksanaan Family Development Session Dalam
Program Keluarga Harapan di Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal dalam membentuk keluarga sakinah. Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Tarub ini ada yang belum
menerapkan konsep sakinah dalam keluarganya. Untuk itu dibutuhkan bagi peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) untuk menyelesaikan masalah dengan Koseling
Keluarga Islami.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan
Family Development Session Program Keluarga Harapan di Kecamatan Tarub
Kabupaten Tegal  Dalam Prespektif Konseling Keluarga Islami; Bagaimana
Dampak Pelaksanaan Family Development Session Program Keluarga Harapan
dalam membentuk keluarga sakinah.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan
pendekatan deskripstif dan metode kualitatif. Penelitian lapangan adalah dengan
mengumpulkan data dari lapangan seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dengan penelitian kualitatif ini berperan menganalisis serta menyajikan data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Family Development Session berperan
penting dalam mendukung pembentukan keluarga sakinah melalui peningkatan
pengetahuan praktis, perubahan perilaku positif, dan pengembangan potensi lokal.
Selain itu, pendekatan Konseling Keluarga Islami menekankan pentingnya
harmonisasi dalam keluarga sesuai ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Implementasi
bahwa Family Development Session yang efektif dapat mendorong kemandirian
keluarga miskin, memperkuat hubungan keluarga, dan meningkatkan kesejahteraan
sosial secara keseluruhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan berumah tangga tidak selalu berjalan mulus dan bahagia.

Konflik antara suami dan istri kadang tak dapat dihindari. Maka dari itu, ketika

memilih pasangan  hidup, disarankan untuk menitik beratkan pada karakter

pribadi calon pasangan. Pernting juga untuk mermperrtimbangkan asperk-

asperk yang berrkaitan derngan kershorlerhan. Selain itu, perlu di perhatikan

pula berbagai faktor yang menyeluruh, termasuk peran masing-masing individu

dalam hubungan,  baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari pasangan.1

Setiap pasangan suami istri bercita-cita mewujudkan keluarga sakinah,

mawaddah, dan rahmah. Bersamaan dengan itu, mereka mendambakan

suasana rumah tangga yang tentram dan damai. Ketentraman dalam rumah

tangga seringkali muncul setelah melalui berbagai permasalahan. Hal ini

menggambarkan bahwa kedamaian yang diupayakan bukanlah kondisi yang

statis, melainkan suatu “ketenangan dinamis” yang timbul dari proses

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan bersama. Dalam setiap rumah

tangga pasti akan ada saat-saat terjadi sebuah permasalahan dan

miskomunikasi, tetapi hal ini dapat diselesaikan dengan cepat, yang mengarah

pada terciptanya sakinah, asalkan setiap anggota keluarga mematuhi ajaran-

ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah dalam hal kewajiban terhadap Allah,

1 Dedi Junaedi, Perkawinan Membina Keluarga Sakinah Menurut Al Quran Dan As Sunnah
(Jakarta: Akademika Pressindo, 2019).
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diri sendiri, masyarakat dan lingkungan.2 seperti firman Allah dalam Al-Qur’an

surah Ar-Rum ayat 21, yaitu:

 ۡ ِ ِ وَ ِ ٰ َ َ ۦٓ ءَا ۡ َ ْ إِ ٓا ُ ُ ۡ َ ِ ّ ٗ ٰ َ ۡ أزَۡ ُ ِ ُ ۡ أَ ِ ّ ُ َ  َ َ َ ُأنَۡ  َ ۡ َ  َ َ َ وَ

ونَ  ُ َ َ َ  ٖ ۡ َ ِ ّ  ٖ ٰ َ  َ ِ ٰ َ  ِ ۚ إنِ ً َ ۡ َدةٗ وَرَ
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia yang
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu bernar-bernar terdapat tanda-tanda (Kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir.” (Q.S Ar-Rum:21).3

Tafsiran dari surat Ar-Rum 21 yaitu menurut M. Quraish Shihab yakni

pada kata taskunu yang berasal dari kata sakana. Arti kata “sakana” tersebut

adalah diam setelah sebelumnya diguncang dan sibuk. Untuk makna ini, M.

Quraish Shihab memaknai “sakit” sebagai rumah yang memberikan

ketenangan, karena kontras dengan kesibukan diluar. Surat Ar-Rum

merngaitkan kerternangan derngan permernuhan fungsi biologis dalam

perkawinan, dimana hubungan intim secara naluriah menghasilkan

ketentraman.4 Adapun kata “litaskunu ilaiha” menunjukkan bahwa Allah

menciptakan pasangan suami istri untuk saling memberikan ketenangan dan

memiliki kecenderungan satu sama lain.

2 Suprihatin dan Toni wastoni Kurnianto Pradana Putra, “Makna Sakinah Dalam Surat Al-
Rum Ayat 21 Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Relevansinya Dengan
Tujuan Perkawinan Dalam Kompilasi Hukum Islam” 12, no. 2 (2021): 15–34.

3 Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2015).

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 10,
ed. Lentera Hati (Jakarta, 2016).
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Keluarga yang sakinah terbentuk melalui interaksi positif antara orang

tua dan anak-anaknya. Komunikasi yang efektif dan hubungan emosional yang

dalam menjadikan orang tua sebagai panutan utama dalam kehidupan anak. Hal

ini terjadi karena anak-anak cenderung dengan mudah meniru dan mencontoh

perilaku yang mereka amati. Mereka memiliki kecenderungan alami untuk

mencontoh berbagai aspek dari orang tua dan orang-orang terdekat mereka,

termasuk cara mereka berbicara tindakan dan bahasa tubuh.5 Seiring perubahan

zaman keluarga pasti akan berubah. Perubahan yang diinginkan yakni untuk

hidup yang lebih baik, namun kenyataannya sering berbeda. Mengabaikan

masalah malah dapat memperburuknya. Kesejahteraan dan kebahagiaan adalah

sebuah tujuan hidup yang di bina di dalam keluarga. cara mencapainya yakni

dengan pendidikan tinggi dan pekerjaan yang bagus, serta memperkuat agama

dalam keluarga juga penting untuk kesehatan mental. Namun kesejahteraan dan

kebahagiaan dihalangi oleh kemiskinan yang menjadi fenomena sosial

struktural yang berdampak krusial terhadap keberhasilan pembangunan, serta

memiliki dampak yang sangat nyata di masyarakat, seperti masyarakat yang

miskin dari segi ekonomi, pemenuhan kebutuhan pendidikan sampai pada

pemenuhan nutrisi dan gizi, akibatnya rendahnya sumber daya pada manusia.6

Permasalahan pada keluarga pada umumnya adalah terdapat dari

beberapa faktor  yakni rendahnya sebuah pendidikan, kekerasan dalam rumah

tangga, tidak puas dalam berhubungan seksual, jenuh dengan kehidupan sehari-

5 Subhan Zaitunah, Membina Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Pustaka Amani, 2021).
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 4th ed.

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018).
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hari, dan pola asuh yang sangat otoriter kepada anak, sehingga perlu adanya

kerja sama yang baik antar pasangan.7

Dalam hal ini pemerintah sangat berperan penting dalam mengatasi

kemiskinan. Pemerintah telah mengambil langkah dengan meluncurkan

Program Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 2007. Inisiatif ini dimaksudkan

untuk mempercepat proses pengentasan kemiskinan pada keluarga. Program

Keluarga Harapan (PKH) ini merupakan skema bantuan dan perlindungan

sosial yang menyediakan bantuan tunai dengan persyaratan tertentu, khususnya

terkait dengan aspek kesehatan dan pendidikan. Sasaran utama program ini

adalah Keluarga Sangat Miskin (KSM), yang menerima bantuan ini adalah ibu

dalam keluarga tersebut. Program Keluarga Harapan (PKH) fokus pada

peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia dengan memperbaiki akses

layanan kesehatan dan pendidikan. Penting dipahami  bahwa PKH merupakan

program tersendiri, terpisah dari Program Bantuan Tunai Langsung (BLT) yang

telah ada sebelumnya.8

Dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan Program Keluarga Harapan,

yaitu mendorong perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerima

manfaat dalam mengakses layanan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan

sosial, Kementerian Sosial menerapkan sebuah metode perilaku yang dikenal

sebagai FDS (Family Development Session). Berdasarkan peraturan Menteri

Sosial nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH), Family

7 Mubarak Achmad, Psikologi Keluarga: (Dari Keluarga Sakinah Hingga Keluarga
Bangsa) (Jakarta: Wahana Aksara Prima, 2018).

8 Pepen Nazarudin, “Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan 2021,” Direktur
Jaminan Sosial Keluarga Direktorat Jenderal Perlindungan Dan Jaminan Sosial Kementerian
Sosial RI, 2021.
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Development Session (FDS) yang disebut juga Peningkatan Kemampuan

Keluarga (P2K2), didefinisikan sebagai proses pembelajaran terstruktur dan

terorganisir yang bertujuan mempercepat perubahan perilaku pada keluarga

penerima bantuan. Metode ini ditunjukkan kepada keluarga penerima manfaat

PKH yang tergabung dalam kelompok-kelompok, dengan ketentuan setiap

kelompok beranggotakan maksimal 30 KPM (Keluarga Penerima Manfaat).

Program Keluarga Harapan merupakan program yang utama yaitu

meningkatkan mutu dan memberikan kesejahteraan bagi keluarga kurang

mampu melalui dana yang disalurkan setiap tahun yang dibagi menjadi empat

kali pencairan. Dari tingkat nasional menentukan kabupaten mana saja yang

layak untuk mendapatkan bantuan PKH, namun belum secara keseluruhan

setiap kabupaten di Indonesia mendapatkan PKH, hanya pada daerah-daerah

yang masuk kriteria penerima dana PKH yang mendapatkannya. Kemudian dari

tingkat kabupaten merekrut pendamping untuk memudahkan pemerintah dalam

pencairan dana dan mendata Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dari

masyarakat penerima bantuan PKH.9

Seiring berjalanya Program Keluarga Harapan (PKH), Program Family

Development Session (FDS) diterapkan untuk meningkatkan kapasitas dan

motivasi keluarga dalam menjalani kehidupan melalui proses belajar. Family

Development Session (FDS) adalah program pendidikan yang menyajikan

materi praktis tentang kesehatan, pendidikan, rekor normi, dan kesejahteraan

keluarga. Materi telah disusun dalam modul-modul dengan versi yang

9 Ibu Faizah Pendamping PKH Kecamatan Tarub, Wawancara Pribadi, Tarub 21 Oktober
2024, Pukul 11.15
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terstruktur secara berurutan. Tujuan yang ingin dicapai melalui FDS ini adalah

Memperluas pengetahuan secara praktis tentang kesehatan, pendidikan,

erkornormi, dan kesejahteraan keluarga; Meningkatkan kesadaran akan hak dan

kewajiban sebagai anggota masyarakat; Mempertahankan dan memperkuat

perubahan perilaku positif terkait pendidikan, kesehatan, erkornormi dan

kerserjahterraan kerluarga; Merngermbangkan kemampuan peserta untuk

mengenali potensi diri dan lingkungan guna meningkatkan kesejahteraan

keluarga dan masyarakat;  Memberikan pemahaman kepada peserta untuk

mengidentifikasi dan mengembangkan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan

secara ekonomi.

Berdasarkan observasi di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal, peneliti

melihat tentang beberapa pasangan yang belum menerapkan konsep sakinah

mawaddah warahmah dalam keluarga. terlebih masyarakat di Kecamatan Tarub

ini dari segi ekor normi adalah keluarga menengah kebawah, pendidikan,

kesehatan dan keharmonisan dalam keluarga kurang diutamakan. FDS memiliki

fungsi penting dalam usaha terstruktur untuk mendidik masyarakat tentang

aspek-aspek penting kehidupan, khususnya pendidikan dan kesehatan.

Manfaatnya meluas tidak hanya pada peserta PKH, tapi juga meningkatkan

kesadaran masyarakat umum, lingkungan dan individu.10

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas peneliti tertarik ingin

meneliti lebih lanjut  tentang keberhasilan dan pelaksanaan Program FDS.

Penelitian ini dilakukan bersama pendamping PKH di Kecamatan Tarub

10 Asfiya Pendamping PKH Kecamatan Tarub, Wawancara Pribadi, Tarub, 21 Mei 2024,
Pukul 09.38



7

Kabupaten Tegal. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti lebih

lanjut “Pelaksanaan Family Development Session Dalam Program Keluarga

Harapan Menurut Konseling Keluarga Islami.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan oleh penulis, maka

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimana Pelaksanaan Family Development Session Program Keluarga

Harapan di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal Dalam Perspektif Konseling

Keluarga Islami

2. Bagaimana Dampak Pelaksanaan Family Development Session Program

Keluarga Harapan dalam membentuk keluarga sakinah?

C. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan latar belakang serta rumusan masalah yang telah diuraikan,

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Family Development Session Program

Keluarga Harapan di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal dalam Perspektif

Konseling Keluarga Islami

2. Untuk mendeskripsikan Dampak Pelaksanaan Family Development Session

Program Keluarga Harapan dalam membentuk keluarga sakinah

D. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat ditinjau dari

dua aspek yaitu:
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1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

pengetahuan dalam lingkup Bimbingan Penyuluhan Islam Mengenai

Pelaksanaan Family Development Session Dalam Program Keluarga

Harapan Menurut Perspektif Konseling Keluarga Islami.

2. Secara Praktis

Secara praktis manfaat dari penelitian ini ada empat poin yakni:

a. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai rujukan dan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk

melakukan penelitian sejenis

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan bagi Dinas Sosial

mengenai Pelaksanaan Family Development Session dalam mengatasi

masalah kesejahteraan sosial melalui Program Keluarga Harapan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bahan evaluasi kepada

pendamping PKH tentang Pelaksanaan Family Development Session

d. Penelitian ini juga diharapkan menjadi pemahaman dan pengetahuan

untuk Keluarga sekitar, khususnya masyarakat Kecamatan Tarub

Kabupaten Tegal sebagai pemahaman serta pengetahuan mengenai

pelaksanaan Family Development Session.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Program Keluarga Harapan dan Family Development Session

Program Keluarga Harapan (PKH), salah satu upaya pemerintah

mengatasi kemiskinan, dilaksanakan dalam bentuk bantuan tunai dengan

persyaratan tertentu. PKH dirancang sebagai skema bantuan sosial

bersyarat yang ditujukan kepada individu atau keluarga yang tergolong

miskin dan rentan. Peserta program ini adalah orang-orang yang terdaftar

di database terpadu untuk program penanggulangan kemiskinan, yang

dikerlorla oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial. Individu

atau keluarga yang memenuhi kriteria tersebut kemudian ditetapkan

secara resmi sebagai keluarga Penerima Manfaat PKH.11

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah inisiatif perlindungan

sosial untuk masyarakat yang kurang mampu, bertujuan meningkatkan

taraf hidup mereka dan memutus kemiskinan dalam jangka yang panjang.

PKH sebagai bantuan sosial yang bersyarat, membuka akses untuk

keluarga yang kurang mampu, khususnya ibu hamil dan anak anak, agar

mereka memanfaatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan yang ada di

lingkungan mereka. PKH kini mencakup penyandang disabilitas dan

lansia, ini bertujuan untuk menjaga kesejahteraan sosial mereka sesuai

amanah konstitusi. PKH mendorong Keluarga Penerima Manfaat untuk

mengakses dan memanfaatkan layanan sosial dasar dan Program

11 Nazarudin, “Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan 2021.”
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perlindungan sosial lainnya. Program ini menjadi inti strategi

penanggulangan kemiskinan nasional, mengintegrasikan berbagai upaya

perlindungan dan pemberdayaan sosial.

Family Derverlorpmernt Serssiorn (FDS)  ) atau Pertemuan

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) adalah sebuah proses

pembelajaran bagi peserta program keluarga Harapan (PKH).Kegiatan ini

meliputi penyampaian dan diskusi infor praktis mengenai kesehatan,

pendidikan, ekor normi, kesejahteraan keluarga dalam pertemuan

kelompok bulanan. FDS adalah serangkaian aktivitas terstruktur dan

berkesinambungan. Direncanakan untuk berlangsung minimal setahun

dengan pembahasan 1-2 modul perbulan. Tiap pertemuan berlangsung 2-

2,5 jam. Sebagai salah satu bentuk pendidikan non formal, FDS

dilaksanakan oleh Pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH) di

tingkat kecamatan. Tujuan utama FDI  adalah memberikan sebuah

edukasi kepada keluarga. Diharapkan melalui program FDS.

Family Derverlorpmernt Serssiorn (FDS) ini mermiliki berberrapa

tujuan utama diantaranya yaitu: Memperluas pengetahuan praktis

mernergnai kerserhatan, perngasuhan dalam kerluarga, manajermern dan

perngermbangan wirausaha serrta kerserjahterraan kerluarga;

meningkatkan kesadaran akan peran dan tanggung jawab sebagai anggota

masyarakat, serta mendorong kontribusi positif terhadap perubahan

sosial; mempertahankan dan memperkuat perubahan perilaku positif

terkait pendidikan, kesehatan dan partisipasi dalam pertemuan
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kerlormpork PKH; merngermbangkan kerterrampilan orrang tua dalam

hal pengasuhan anak; meningkatkan kemampuan peserta untuk

mengidentifikasi potensi diri dan lingkungan, guna meningkatkan

kesejahteraan keluarga dan masyarakat; membantu perserrta mermahami

cara mengidentifikasi dan merngermbangkan porternsi lorkal untuk

perningkatan erkornormi.12

b. Bimbingan Penyuluhan Islam

Mendefinisikan bimbingan penyuluhan secara umum merupakan

hal yang sulit. Hal ini disebabkan oleh keberagaman perspektif yang

dimiliki oleh para ahli di bidang ini. Meskipun terdapat perbedaan dalam

pandang mereka, perbedaan tersebut umumnya terbatas pada perikanan

aspek tertentu atau sudut pandang yang digunakan dalam memahami

konsep bimbingan penyuluhan. Dengan kata lain, perbedaan-perbedaan

ini lebih mencerminkan variasi dalam dorkus atau cara pandangan, bukan

perbedaan yang mendasar dalam pemahaman konsep tersebut.

Djumhur dan Moh. Surya mendefinisikan bimbingan sebagai

upaya membantu seseorang untuk menemukan dan merngermbangjan

porternsi dari dirinya sendiri. Tujuannya adalah agar orang tersebut dapat

mencapai kebahagiaan pribadi dan memberikan manfaat bagi

masyarakat.13 Sermerntara itu, Jamers Adam mernjerlaskan bahwa

pernyuluhan serbagai proses interaksi dua arah antara dua individu.

12 Dirjen Linjamsos, Pedoman Umum Keluarga Harapan (Jakarta: Kementrian Sosial,
2017).

13 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan Konseling (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama, 2020).
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Dalam proses ini, konselor berusaha membantu klien untuk lebih

memahami dirinya sendiri. Fokusnya adalah membantu klien mengatasi

berbagai masalah hidup, baik yang telah dialami maupun yang mungkin

dihadapi di masa depan.14 Berdasarkan penjelasan sebelumnya,

bimbingan penyuluhan dapat diartikan sebagai upaya membantu

seseorang merngermbangkan kepribadian yang sesuai dengan ajaran

Islam dan meningkatkan pemahaman diri untuk mengatasi berbagai

masalah. Bimbingan penyuluhan bertujuan membantu masyarakat

memahami diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar mereka. Metode

ini menggunakan berbagai teknik seperti orientasi, pertemuan kelompok,

kunjungan rumah, diskusi, dan psikodrama. Meskipun bimbingan

penyuluhan mencakup berbagai teknik, penyuluhan itu sendiri dianggap

sebagai inti atau erler men utama dari proses bimbingan secara

keseluruhan.Dengan kata lain, bimbingan penyuluhan adalah alat yang

efektif untuk membantu individu dan masyarakat merngermbangkan diri

dan merngatasi tantangan hidup, dengan penyuluhan serbagai

kormpornern kuncinya.

Setelah memahami konsep konseling dan penyuluhan dalam

konteks Islam, pernting untuk mermperrtimbangkan prersperktif

Bimbingan Konseling Keluarga Islam. Thohari Musnamar

mendefinisikan Konseling Keluarga  Islami berikut: Konseling Keluarga

Islami adalah proses pemberian bantuan kepada individu dalam

14 M. Umar dan Sartono, Bimbingan Dan Penyuluhan (Bandung: Pustaka Setia, 2018).
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menjalani kehidupan berumah berumah tangga. Tujuannya adalah agar

individu tersebut selalu menyadari perannya sebagai makhluk ciptaan

Allah dan dapat hidup sesuai dengan petunjuk dan ketentuan-Nya.

Dengan demikian, diharapkan individu dapat mencapai kebahagiaan

tidak hanya di dunia, akan tetapi juga di akhirat.

Setelah mengetahui definisi konseling keluarga islami perlu

diketahui juga tentang dasar konseling keluarga islami yang landasannya

lebih fokus pada permasalahan keluarga, sehingga dasar-dasar bimbingan

konseling keluarga dapat dirumuskan dalam beberapa point.15

1) Dasar Kebahagiaan dunia dan juga akhirat. Bimbingan dan konseling

keluarga islami ditujukan kepada upaya membantu seseorang

mencapai kebahagiaan hidup di dunia serta di akhirat. Dalam hal ini

kebahagiaan di dunia dijadikan sebagai perantara untuk mencapai

kebahagiaan akhirat dan kebahagiaan tersebut bukan saja untuk

seorang anggota keluarga saja akan tetapi untuk seluruh anggota

keluarga.

2) Dasar Sakinah, Mawadah warahmah. Konseling keluarga Islami

bertujuan membantu orang mencapai keharmonisan rumah tangga

yang penuh kedamaian, kasih sayang, dan rahmat Allah. Ini

merupakan tujuan utama pernikahan dan kehidupan berkeluarga bagi

umat Muslim.

15 `Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islami (Yogyakarta:
UII Press, 2016).
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3) Dasar komunikasi dan musyawarah. Proses ini didasari sikap saling

menghormati dan kasih sayang antar anggota keluarga, dengan begitu

komunikasi bisa berjalan dengan lemah lembut dan penuh pengertian,

sehingga menciptakan suasana keluarga yang harmonis.

4) Dasar sabar dan tawakal. Konseling keluarga islami mengajarkan

kesabaran dan juga kepasrahan kepada Allah dalam menghadapi

masalah. Sikap ini membantu menjernihkan pikiran dan mencegah

keputusan terburu buru. Konselor juga menerapkan prinsip yang sama,

bersabar dan berserah diri saat membantu klien. Pendekatan ini

bertujuan untuk menciptakan suasana tenang dan bijaksana dalam

menyelesaikan persoalan keluarga.

5) Dasar manfaat. Islam menawarkan beberapa solusi untuk masalah

keluarga, termasuk poligami dan perceraian sebagai pilihan terakhir.

Namun, konseling Islami menganjurkan untuk bersabar dan berserah

diri terlebih dahulu. Tujuannya agar setiap keputusan yang diambil

memberikan manfaat terbesar, tidak hanya bagi individu dan keluarga,

tapi juga masyarakat luas. Pendekatan ini menekankan pentingnya

mempertimbangkan dampak jangka panjang sebelum mengambil

langkah penyelesaian masalah keluarga.

2. Penelitian Relevan

Tinjauan pustaka yang dilakukan penulis agar menghindari dari

adanya plagiasi dan tidak adanya kebersamaan dengan penelitian

sebelumnya.  Dengan ini penulis melakukan tinjauan pustaka meliputi
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skripsi, serta penelitian lain yang telah ada. Kemudian penelitian terdahulu

yang dianggap relevan diantaranya:

a. Skripsi yang ditulis oleh Meti Andriani Fakultas Ilmu Dakwah dan

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020 yang berjudul

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan Di

Kecamatan Bojongsari Depok Jawa Barat”16. Skripsi tersebut meneliti

tentang masyarakat yang merasa terbantu dan terpenuhi kebutuhannya

dalam segi pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Program

Keluarga Harapan dengan bantuan pendamping telah menciptakan

lapangan pekerjaan bagi penerima manfaat yaitu sebuah usaha bersama

menuju masyarakat yang mandiri. Jenis penelitian ini menggunakan

Grounded theory dengan pendekatan kualitatif, yang dimana metode

penelitian yang bertujuan untuk membangun teori dari data yang

dikumpulkan peneliti, bukan dari teori yang sudah ada. Persamaan skripsi

yang ditulis oleh Meti Andriyani adalah Penelitian ini membahas tentang

Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Perbedaanya adalah

penelitian ini berfokus pada Pemberdayaan Masyarakatnya.

b. Jurnal yang ditulis oleh Budi Rahardjo, Suryo Ediyono, Desy Kurnia

Putri, Program Doktor Penyuluhan Pembangunan/Pemberdayaan

Masyarakat Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2020 yang

berjudul “Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Miskin melalui

16 Mety Andriyani, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan Di
Kecamatan Bojong Sari Depok Jawa Barat,” Electoral Governance Jurnal Tata Kelola Pemilu
Indonesia (Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),
https://talenta.usu.ac.id/politeia/article/view/3955.
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Family Development Session (FDS) pada Program Keluarga Harapan

(PKH)”17. Jurnal tersebut meneliti tentang Pemberdayaan Family

Development Session sudah berjalan sejak 2017,  faktor pendukung

implementasi FDS. Penerapan FDS dilaksanakan oleh Pendamping PKH

yang sudah di diklat oleh Dinas Sosial. Penelitian ini menggunakan

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan

datanya menggunakan wawancara mendalam, observasi dan

dokumentasi.  Persamaan dari Jurnal yang ditulis Oleh Budhi Rahardjo,

Suryo Ediyono, Desy Kurnia Putri Mernerliti Family Derverlorpmernt

Serssiorn Pada Prorgram Kerluarga Harapan. Perbedaan pada penelitian

ini adalah pada permasalahan Pemberdayaan Masyarakat Miskin.

c. Skripsi yang ditulis oleh Rezha Mardhianty Rachmy Fakultas Dakwah

Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung tahun 2023 yang

berjudul “ Komunikasi Persuasif Pendamping Program Keluarga

Harapan (PKH) Dalam Family Development Session (FDS) Untuk

Meningkatkan Kualitas Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di

Kelurahan Way Halim Permai”18. Skripsi  tersebut meneliti tentang

Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pendamping PKH dalam

menyampaikan modul dalam Pelaksanaan Family Development Session

(FDS). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)

17 Desi Kurnia Putri Budhi Rahardjo, Suryo Ediyono, “Implementasi Pemberdayaan
Masyarakat Miskin Melalui Family Development Session (FDS) Pada Program Keluarga Harapan
(PKH),” Jurnal Ilmu Kesehatan Berkala 2 (2020): 72–77.

18 Rezha Mardhianty Rachmy, “Komunikasi Persuasif Pendamping Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Family Development Session (FDS) Untuk Peningkatan Kualitas Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) DI Kelurahan Way Halim Permai” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG, 2023).
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dengan pendekatan purposive sampling. Dapat disimpulkan bahwa

komunikasi persuasif pendamping PKH kepada Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) sudah dilaksanakan dengan baik. Persamaan dalam

skripsi tersebut adalah mermbahas terntang Family Derverlorpmernt

Serssiorn Dalam Prorgram Kerluarga Harapan. Perbedaan dalam

Penelitian ini adalah tentang Komunikasi Persuasif Pendamping PKH

untuk meningkatkan Kualitas Keluarga Penerima Manfaat (KPM).

d. Skripsi yang ditulis oleh Roudhotul Jannah Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UIN syarif Hidayatullah Jakarta 2019 yang berjudul

“Analisis Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan

Rawaterate Jakarta Timur”19. Skripsi tersebut meneliti tentang proses

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Rawaterate

yang dilihat dari proses kegiatan, sosialisasi oleh pendamping serta

proses pencairan bantuan dan verifikasi data. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, teknik pengumpulan data

menggunakan wawancara,observasi dan dokumentasi. Dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan PKH di Kelurahan Rawaterate berjalan dengan baik.

Persamaan dari skripsi ini adalah  sama-sama membahas Program

Keluarga Harapan. Perbedaan pada penelitian ini adalah terkait dengan

Analisis pelaksanaan dari Program Keluarga Harapan.

e. Skripsi yang ditulis Oleh Muhammad Azhari UIN Sultan Syarif Kasim

Riau 2023 yang berjudul “Implementasi Program Keluarga Harapan

19 Roudhotul Jannah, “Analisis Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Rawaterate Jakarta Timur” (Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
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(PKH) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Studi Kasus Desa Tarai

Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”20. Skripsi tersebut

meneliti tentang penerapan Program Keluarga Harapan dalam

mewujudkan keluarga sakinah. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode

observasi,wawancara dan dokumentasi secara langsung kepada

masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program PKH dalam

mewujudkan Keluarga Sakinah sudah terlaksana dengan baik. Namun

implementasi PKH untuk mewujudkan keluarga sakinah belum

sepenuhnya terwujud. Persamaan dalam penelitian ini adalah mrnrliti

Program Keluarga Harapan (PKH) dan membahas tentang Keluarga

Sakinah. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada penerapan keluarga

sakinah saja sedangkan penelitian ini berfokus pada konseling keluarga

islam.

3. Kerangka Berpikir

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program

sosial pemerintah yang dianggap efektif dalam upaya pemberdayaan

masyarakat dan pengentasan kemiskinan. PKH memiliki dua pendekatan

utama yaitu pemberian bantuan tunai secara langsung dan pendampingan

untuk pemberdayaan keluarga pra sejahtera. Dalam PKH, terrdapat

kormpornern yang berrnama Family Derverlorpmernt Serssiorn (FDS)

yang memiliki kemiripan dengan konsep konseling keluarga dalam

20 Muhammad Azhari, “Implementasi Program Keluarga Harapan ( PKH ) Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah ( Studi Kasus Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar )” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).
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Bimbingan Penyuluhan Islam. Konseling keluarga bertujuan untuk

membantu anggota keluarga mengidentifikasi porla interraksi yang kurang

erferktif dan merngermbangkan mertorder kormunikasi yang lebih baik

untuk mengatasi permasalahan mereka. Selain itu, konseling keluarga juga

menargetkan prnyrlrsaian masalah-masalah spesifik yang menjadi alasan

keluarga mencari bantuan konselor. Dengan pendekatan ini, diharapkan

keluarga dapat meningkatkan kualitas interaksi mereka dan mengatasi

berbagai tantangan yang dihadapi.21

Family Derverlorpmernt Serssiorn (FDS) dalam Prorgram Kerluarga

Harapan bertujuan meningkatkan kemandirian Keluarga Penerima Manfaat

(KPM). Prorgram ini membantu KPM merngermbangkan kerterrampilan

dalam mrngrlola berbagai aspek kehidupan keluarga. FDS fokus pada

pemberdayaan KPM untuk mengatasi masalah keluarga sendiri,

memperbaiki cara mendidik anak, dan mengelola keuangan dengan lebih

baik. Selain itu, FDS juga membimbing KPM dalam merencanakan usaha,

meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan dan gizi, serta memperkuat

perlindungan anak. Tujuan akhirnya adalah meningkatkan pemahaman

KPM tentang kesejahteraan sosial secara menyeluruh, sehingga mereka

dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga secara mandiri.

Pada Pelaksanaan Family Derverlorpmernt Sersssiorn Pada Program

Keluarga Harapan menurut Perspektif Bimbingan Penyuluhan Islam faktor

21 Eti Dan Nurhayati, Bimbingan Konseling Dan Psikoterapi Inovatif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019).
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utamanya adalah karena Kemiskinan di rumah tangga. Untuk Lebih jelasnya

dapat dilihat dari bagan.

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang

bersifat deskriptif. Pokok utama dalam pendekatan ini yaitu peneliti akan

menuju ke lapangan untuk mengamati secara langsung suatu peristiwa yang

PKH dan FDS

Program Keluarga Harapan (PKH) menargetkan keluarga miskin
yang tercatat dalam database resmi pemerintah. Penerima manfaat
program ini adalah keluarga yang memenuhi kriteria terkait
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. PKH bertujuan
membantu meningkatkan kualitas hidup keluarga-keluarga ini
melalui bantuan yang terintegrasi dalam ketiga aspek tersebut.
Family Development Session (FDS) bertujuan membantu keluarga
mengatasi berbagai masalah mereka. Melalui program ini,
diharapkan keluarga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan mereka secara keseluruhan

Bimbingan Penyuluhan Islam (Konseling Keluarga)
Dasar-Dasar Konseling Keluarga

Keluarga Sakinah
Menurut Surah Ar-Rum ayat 21
Ciri-ciri Keluarga Islam
Fungsi-Fungsi membentuk  Keluarga Islam
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terjadi dilapangan.22 Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif

yaitu penelitian yang memperoleh data deskriptif berupa perkataan atau

informasi dari seseorang yang diamati dalam penelitian tersebut.

Pendekatan adalah cara memandang atau menganalisis suatu hal.

Dalam penelitian ini, penulis memakai pendekatan fenomenologi, berupaya

mengerti makna kejadian terhadap orang-orang dalam situasi spesifik.23

Melalui pendekatan fenomenologi ini penulis berusaha memahami problem

keluarga penerima Program Keluarga Harapan (PKH) dan pelaksanaan

Family Development Session di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal.

2. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif jika dilihat dari jenis dan

kedudukannya, variabel ini terdiri atas dua yakni:

a. Data Primer

Data primer dapat diartikan sebagai data penelitian yang diperoleh

langsung dari lapangan oleh peneliti. Data primer bisa dapat dari individu

ataupun kelompok, serta hasil pengujian secara langsung.24 Sumber data

primer berasal dari narasumber terkait tentang pelaksanaan Family

Development Session dalam Program Keluarga Harapan Menurut

Perspektif Bimbingan Penyuluhan Islam (Studi Pada Masyarakat

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal). Untuk narasumber yang diambil

yakni satu pendamping PKH dan juga 5 Keluarga Penerima Manfaat

(KPM) yang kurang harmonis dan juga belum menerapkan konsep

22 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2017).
23 J.Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2021).
24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: PT. Remaja, 2014).
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sakinah dalam rumah tangga, yang terdiri dari Keluarga Penerima

Manfaat dari Ibu Hamil, Lansia, Ibu Menyusui, Ibu yang mempunyai

anak balita, dan juga ibu yang mempunyai anak Sekolah Menengah

Pertama (SMP).

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data tambahan yang diperoleh secara tidak

langsung, melainkan dari sumber-sumber data yang telah ada dari hasil

penelitian pihak lain. Contohnya buku, dokumen, foto, video, dan

statistik. Ini berfungsi sebagai pendukung data primer atau

menggantikannya jika tidak tersedia.25 Di Dalam penelitian ini sumber

data sekundernya berupa buku dan jurnal yang mengenai pelaksanaan

Family Development Session dalam Program Keluarga Harapan Menurut

Perspektif Bimbingan Penyuluhan Islam (Pada Masyarakat Kecamatan

Tarub Kabupaten Tegal).

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak

bisa diperoleh lewat observasi atau kuesioner. Peneliti mengajukan

pertanyaan kepada narasumber untuk memahami persepsi,pikiran

pendapat dan perasaan narasumber tentang suatu fenomena atau

realitas.26 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada pendamping

25 Nugrahani.
26 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya (Jakarta:

PT. Grasindo, 2020).
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Program Keluarga Harapan di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal dan

juga Peserta Keluarga Penerima Manfaat.

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi tentang variabel-variabel penelitian. Teknik pengumpulan data

observasi ini merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Data

setiap variabelnya dikumpulkan untuk digunakan pada tahap berikutnya,

yang akhirnya menghasilkan kesimpulan.27 Dalam observasi ini peneliti

mengamati gambaran pada pelaksanaan Family Development Session

Dalam Program Keluarga Harapan Menurut Perspektif Konseling

Keluarga Islami. Yang belum menerapkan konsep sakinah di dalam

rumah tangganya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan melengkapi hasil dari observasi dan

wawancara. Penelitian akan lebih dipercaya dengan dukungan dari

dokumentasi seperti foto kegiatan dan catatan penting terkait penelitian.28

Dokumen penelitian meliputi buku panduan dan foto yang

mendokumentasikan Pelaksanaan Family Development Session Dalam

Program Keluarga Harapan.

27 I Komang Sukendra and I Kadek Surya, Instrumen Penelitian (Pontianak: Mahameru
Press, 2020).

28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2017).
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4. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses menafsirkan data yang telah dikumpulkan

dalam penelitian. Data yang terkumpul diklasifikasi, dirangkum, lalu diolah

dan dianalisis. Analisis data serndiri adalah erlermern pernting dalam

mertorder ilmiah, digunakan untuk mernyerlersaikan masalah

pernerlitian.Analisis data kualitatif diawali dengan mengkaji serluruh data

yang terrserdia dari berragam sumberr.data sari berrbagai sumberr

kermudian dikaji, dipahami, dan diringkas menjadi abstraksi yang terfokus.

Peneliti menggunakan model analisis Miles Huberman, yang terdiri dari tiga

tahap yaitu:

a. Reduksi Data ( Data Reproduction)

Reduksi data adalah meringkas, memilih hal utama, fokus pada

yang penting sesuai pada masalah penelitian, membuang yang tidak

perlu, dan mencari pola serta tema melalui abstraksi. Abstraksi adalah

proses merangkum inti, menyusunnya dalam unit- unit, lalu

mengkategorikannya. Data yang telah direduksi memberi gambaran lebih

jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan dan penyajian data.

Pada pernerlitian ini, rerduksi data digunakan kertika pernerliti

mermperrorlerh data lapangan dari Perndamping PKH  Kecamatan Tarub

Kabupaten Tegal yang kemudian diolah untuk disederhanakan dengan

menggunakan pembahasan penelitian ini.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Tahap selanjutnya dari analisis data  reduksi adalah penyajian data,

Proses penyajian data berupa menampilkan (display) data yang telah

dihimpun dari analisis sebelumnya dengan memaparkan deskripsi atau

narasi mengenai topik yang dikaji yaitu Perlaksanaan Family

derverlorpmernt Serssiorn Dalam Prorgram Keluarga Harapan Menurut

Perspektif Konseling Keluarga Islami. Serlain itu, data display

direrkormerndasikan tidak hanya berrsifat naratif, tetapi dapat juga

menggunakan grafik, matrik dan chart.

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Kesimpulan ditarik dari temuan lapangan, sambil terus melakukan

verifikasi selama proses penelitian berlangsung. Kersimpulan krerdiberl

dihasilkan dari prorsers kersimpulan ditarik dan verifikasi yang

didasarkan oleh data serta bukti yang sah dan konsisten. Peneliti

menyimpulkan dan menguraikan secara rinci hasil penelitian mengenai

Pelaksanaan Family Derverlorpmernt Serssiorn dalam Program Keluarga

Harapan menurut Perspektif Konseling Keluarga Islami.29

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman topik, Penulis menyusun sistematika

penulisan Sebagai berikut:

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2021).
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Bab I Pendahuluan, berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Mertorder Pernerlitian dan

Sitermatika Pernulisan.

Bab II Kerangka Teori terdiri dari dua bagian utama yakni: Family

Development session meliputi:  Pengertian Family Development Session,

Tujuan Family Development Session, Metode dan materi Family Development

Session. Yang Kedua Konseling Keluarga Islami meliputi: Pengertian

Konseling Keluarga Islami, Tujuan Bimbingan Konseling Keluarga Islami,

Fungsi Bimbingan Keluarga Islami, Ciri-Ciri Keluarga Islami, Faktor-Faktor

yang Membentuk Keluarga Islami, Fungsi-Fungsi Membentuk Keluarga

Islami.

Bab III Berisi tentang Hasil penelitian di lapangan meliputi, Gambaran

Umum Program PKH: Gambaran Umum Program Keluarga Harapan (PKH),

Pelaksanaan Family Development Session Program Keluarga Harapan di

Kecamatan Tarub, Dampak Pelaksanaan Family Development Session Program

Keluarga Harapan dalam membentuk keluarga sakinah.

Bab IV Berisi tentang analisis hasil penelitian,  Pelaksanaan Family

Development Session Program Keluarga Harapan menurut Perspektif

Bimbingan Penyuluhan Islam di Kecamatan Tarub, Dampak Pelaksanaan

Family Development Session Program Keluarga Harapan dalam membentuk

keluarga sakinah
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Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan

skripsi yang berisikan terkait kesimpulan dan saran, daftar pustaka dan

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa, Pelaksanaan

Family Development Session Dalam Program Keluarga Harapan Menurut

Perspektif Konseling Keluarga Islami sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Family Development Session Dalam Program Keluarga

Harapan di Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal Dalam Perspektif Bimbingan

Penyuluhan Islam mampu membentuk masyarakat yang mandiri serta

masyarakat memiliki wawasan pengetahuan, keterampilan yang diterapkan

pada keluarga dan masyarakat. Dan mampu membuat usaha mandiri kecil

yang ada di rumahnya.

2. Dampak Pelaksanaan Family Development Session Dalam Program

Keluarga Harapan (PKH )   dapat mewujudkan keluarga sakinah dari aspek

ekonomi bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Hal ini terlihat dari

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)  yang membantu Keluarga

Penerima Manfaat (KPM) keluar dari kemiskinan yang dapat membuat

usaha mandiri kecil dirumah, sehingga mereka dapat mencapai

kesejahteraan secara materi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, Peneliti menyatakan bahwa Pelaksanaan

Family development Session Dalam Program keluarga Harapan Menurut

Perspektif Konseling Keluarga Islami ini sudah berjalan sesuai Kementrian
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Sosial, adapun hambatan merupakan bahan evaluasi untuk menambah dan

memperbaiki kualitas Pelaksanaan Family Development Session. Penulis

mencoba memberikan saran kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Bagi peneliti yang akan mengkaji Family Development Session Program

Keluarga Harapan di berbagai daerah, disarankan untuk memperhatikan

ketersediaan referensi, baik dalam bentuk buku, artikel, modul, maupun

sumber lainnya. Hal ini penting mengingat referensi terkait Family

Development Session (FDS) Program Keluarga Harapan (PKH) masih

terbatas, sehingga dapat menghindari kesan pengulangan dari penelitian

sebelumnya.

2. Kepada Dinas Sosial lebih memberikan rujukan referensi untuk penelitian,

agar tidak kebingungan dalam menggali penelitian selanjutnya.

3. Kepada Pendamping Program Keluarga Harapan di Kecamatan Tarub

diharapkan harus lebih tegas kepada Peserta Program Keluarga Harapan

(PKH) dalam Pertemuan Kelompok (PK) karena banyak Peserta yang

meremehkan hal-hal kecil dalam proses pembelajaran.

4. Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) disarankan

untuk lebih aktif mengikuti pertemuan rutin, serta kegiatan pengembangan

diri, seperti diskusi, konsultasi, mendengarkan materi atau ceramah, dan

metode lainnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang

kehidupan keluarga, sehingga dapat menjadi keluarga yang bahagia,

harmonis, serta mendapatkan keridhaan dan rahmat Allah SWT.
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